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Abstract

The high presence of larvae in the primary health center of Desa Ngesrep resulted highest of
Dengue Hemmorrhagic Fever (DHF) cases. The aim of this research was to investigate the correlation
between knowledge and behaviour on mosquitos nest elimination and existence of Aedes aegypti larvae.
Type of this research was observasional with cross sectional approach. Respondents of this research
were 95 houswives in Desa Ngesrep. Data were analyzed using Chi Square. Result of this research
showed that there was correlation between knowledge and behaviour on mosquitos nest elimination and
existence of Aedes aegypti larvae in Desa Ngesrep, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali.
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PENDAHULUAN

Di musim hujan penyakit ini ke-
rap meningkat kejadiannya dan tidak
jarang menelan korban. Meningkatnya
jumlah kasus DBD serta bertambah
luasnya wilayah yang terjangkit dari
waktu ke waktu, antara lain disebabkan
semakin padatnya pemukiman pen-
duduk, kurangnya kepedulian masya-
rakat terhadap usaha kebersihan tem-
pat tinggal dan lingkungan, terdapat-
nya nyamuk Aedes aegypti sebagai pe-

nyebar (vektor) utama penyakit DBD
hampir di seluruh pelosok tanah air,
serta adanya empat tipe virus dengue
(Ginanjar, 2008).

Penyakit akibat virus dengue ma-
sih tetap merupakan masalah kesehat-
an masyarakat sampai saat ini. Meski-
pun angka mortalitas cenderung menu-
run namun angka morbiditas tetap.
Pada tahun 2007 jumlah kasus DBD di
Indonesia sebanyak 156.767 kasus de-
ngan 1.570 kematian. Sepanjang tahun
2008 dilaporkan sebanyak 136.339 ka-
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sus dengan jumlah kematian 1.170 ora-
ng. Angka insidens (IR) tertinggi terda-
pat di Provinsi DKI Jakarta (317,09 per
100.000 penduduk) dan terendah di
Provinsi Maluku (0,00 per 100.000 pen-
duduk) (Sudjana, 2010).

Departemen Kesehatan meng-
embangkan metode pencegahan pe-
nyakit Demam Berdarah Dengue untuk
mengubah perilaku masyarakat de-
ngan melibatkan peran serta masya-
rakat dalam pemberantasan sarang
nyamuk oleh keluarga atau masyarakat
secara rutin, serentak dan berkesinam-
bungan. Upaya pemberantasan DBD
dititikberatkan pada penggerakan po-
tensi masyarakat untuk dapat berperan
serta dalam pemberantasan sarang
nyamuk (gerakan 3 M plus), Jumantik
untuk memantau ABJ, serta pengenalan
gejala DBD dan penanganannya di
rumah tangga. Metode yang tepat guna
untuk mencegah DBD adalah PSN
melalui 3 M plus (Menguras, Menutup
dan Mengubur) plus menabur larva-
sida, penyebaran ikan pada tempat pe-
nampungan air serta kegiatan-kegiatan
lainnya yang dapat mencegah nyamuk
Aedes aegypti berkembangbiak (Depkes,
2007).

Kementerian Kesehatan Repu-
blik Indonesia mencatat jumlah kasus
Demam Berdarah Dengue (DBD) pada
tahun 2009 sebanyak 158.912 kasus
dengan jumlah kematian 1.420 orang.
Pada tahun 2010 sebanyak 49.486 kasus
dengan jumlah kematian 1.358 orang,
sedangkan tahun 2011 sebanyak 50.000

kasus dengan jumlah kematian 417 ora-
ng (Kemkes RI, 2011).

Dinas Kesehatan Kabupaten Bo-
yolali tahun 2009 memilliki kasus DBD
sebanyak 326 kasus dengan jumlah
kematian 4 orang dan pada tahun 2010
jumlah kasus DBD sebanyak 403 kasus
dengan jumlah kematian 7 orang dan
pada tahun 2011 jumlah kasus DBD 82
kasus dengan jumlah kematian 1 orang,
sedangkan untuk tahun 2012 hingga
Bulan Juli ada 79 kasus dengan 1 angka
kematian. Menurut WHO sebuah dae-
rah dapat dikatakan baik penanganan
kasus DBD bila nilai CFRnya di bawah
1%, jadi penanganan kasus DBD di Ka-
bupaten Boyolali dapat dikatakan baik
(Dinkes Boyolali, 2011).

Data penyebaran kasus DBD di
Dinas Kesehatan Kabupaten Boyolali
selama 3 tahun terakhir dari 19 keca-
matan di Kabupaten Boyolali diperoleh
angka kejadian DBD tertinggi terdapat
di Kecamatan Ngemplak. Jumlah ka-
sus DBD di Kecamatan Ngemplak dari
tahun 2009 ditemukan sebanyak 48 ka-
sus, tahun 2010 sebanyak 71 kasus dan
tahun 2011 ditemukan kasus DBD seba-
nyak 21 kasus. Wilayah kerja Puskes-
mas Ngemplak yang melayani 13 desa
atau kelurahan merupakan daerah de-
ngan jumlah kasus DBD terbanyak tiap
tahunnya.

Desa Ngesrep salah satu desa di
Kecamatan Ngemplak yang merupakan
daerah endemis DBD yaitu pada tahun
2009 ditemukan 3 kasus, tahun 2010
ditemukan 24 kasus dan pada tahun
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2011 ditemukan 3 kasus. Pemukiman
di Desa Ngesrep termasuk pemukiman
yang padat dan masyarakatnya memi-
liki kebiasaan memelihara ikan di
kolam sehingga banyak timbul jentik
nyamuk, mobilitas penduduk yang
tinggi sehingga menyebabkan mudah-
nya penularan DBD dari luar daerah.
Keberadaan jentik suatu wilayah dike-
tahui dengan indikator ABJ. ABJ meru-
pakan persentase rumah atau tempat-
tempat umum yang tidak ditemukan
jentik. Masih rendahnya ABJ di Desa
Ngesrep yaitu 79% dari indikator na-
sional sebesar 95% merupakan hal yang
sangat perlu diwaspadai. Hal ini me-
mungkinkan banyak peluang untuk
proses transmisi virus, sehingga pe-
nyebaran nyamuk semakin cepat dan
semakin mudah penularan penyakit
DBD.

Terbentuknya perilaku baru pa-
da seseorang dimulai dari seseorang
tahu dahulu terhadap stimulus yang
berupa materi atau obyek sehingga
menimbulkan pengetahuan baru pada
seseorang tersebut. Pengetahuan se-
seorang mengenai DBD, vektor penye-
babnya serta faktor yang mempenga-
ruhi keberadaan jentik Aedes aegypti
sangat diperlukan untuk mencegah ter-
jadinya penularan penyakit DBD serta
menekan perkembangan dan pertum-
buhan jentik Aedes aegypti. Kurangnya
pengetahuan dapat berpengaruh pada
tindakan yang akan dilakukan karena
pengetahuan merupakan salah satu

faktor pendukung untuk terjadinya pe-
rilaku (Yudhastuti dan Vidiyani, 2005).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian observasional dengan meng-
gunakan rancangan penelitian Cross
Sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah ibu rumah tangga yang tinggal
di Desa Ngesrep sebanyak 1771 orang.
Sampel dalam penelitian ini sejumlah
95 ibu rumah tangga. Teknik pengam-
bilan sampel Simple Random Sampling.
Kriteria inklusi adalah subyek bertem-
pat tinggal dan menetap di Desa Nge-
srep Kecamatan Ngemplak, subyek
bersedia menjadi responden, subyek
dapat berkomunikasi dengan baik.
Kriteria eksklusi adalah subyek pindah
tempat saat dilakukan penelitian, sub-
yek tidak bersedia menjadi responden.
Analisis statistik menggunakan Chi
Square dengan taraf kepercayaan 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara diperoleh data pengeta-
huan ibu tentang DBD dan perilaku
PSN ibu. Hasil penelitian secara sta-
tistik antara variabel Pengetahuan de-
ngan Keberadaan Jentik Aedes aegypti di
Desa Ngesrep Kecamatan Ngemplak
Kabupaten Boyolali disajikan pada
Tabel berikut:
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Tabel 1. Uji Hubungan antara Pengetahuan Ibu dengan
Keberadaan Jentik Aedes aegypti

Berdasarkan Tabel di atas dike-
tahui bahwa responden yang penge-
tahuannya kurang dengan rumah yang
terdapat jentik sebanyak 47 (83,93%)
lebih banyak daripada responden yang
pengetahuannya baik dengan rumah
tidak terdapat jentik sebanyak 16 (41,
03%). Sementara itu pada responden
yang rumahnya terdapat jentik hanya
selisih 31 responden dengan jumlah
rumah yang tidak terdapat jentik. Ber-
dasarkan hasil uji Chi square dengan
tingkat kepercayaan 95% diperoleh ni-

lai p sebesar 0,007 (p d” á 0,05). Sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima yang ber-
arti ada hubungan antara tingkat pe-
ngetahuan ibu dengan keberadaan jen-
tik Aedes aegypti di Desa Ngesrep Keca-
matan Ngemplak Kabupaten Boyolali.

Hasil pengujian secara statistik
antara variabel Perilaku dengan Keber-
adaan Jentik Aedes aegypti di Desa Nge-
srep Kecamatan Ngemplak Kabupaten
Boyolali ditampilkan pada Tabel beri-
kut:

Tabel 2. Hubungan antara Perilaku Ibu dengan Keberadaan
 Jentik Aedes aegypti

Berdasarkan Tabel di atas dike-
tahui bahwa perilaku responden yang
kurang dengan rumah terdapat jentik
Aedes aegypti sebanyak 58 responden
(100%), sementara perilaku responden

yang baik dengan rumah tidak terdapat
jentik Aedes aegypti sebanyak 25 (67,
57%). Berdasarkan hasil uji Chi square
dengan tingkat kepercayaan 95% diper-
oleh nilai p sebesar 0,000 (p d” á 0,05)

Pengetahuan 

Keberadaan Jentik Aedes aegypti 
Total p Tidak terdapat 

jentik 
Terdapat jentik 

f % f % f % 

0,007 Kurang 9 16,07 47 83,93 56 100 
Baik 16 41,03 23 58,97 39 100 
Total 25 57,1 70 142,9 95 100 

 

Perilaku 

Keberadaan Jentik Aedes aegypti 
Total p Tidak terdapat 

jentik 
Terdapat jentik 

f % f % f % 

0,000 Kurang 0 0 58 100 58 100 
Baik 25 67,57 12 32,43 37 100 
Total 25 67,57 70 32,43 95 100 
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sehingga Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti ada hubungan antara peri-
laku ibu dengan keberadaan jentik Ae-
des aegypti di Desa Ngesrep Kecamatan
Ngemplak Kabupaten Boyolali.

Pembahasan

Sebanyak 95 responden dike-
tahui bahwa sebagian besar umur res-
ponden e” 40 tahun sebanyak 53 res-
ponden (55,79%). Ditinjau dari pendi-
dikan ibu, di Desa Ngesrep Kecamatan
Ngemplak Kabupaten Boyolali paling
banyak menempuh pendidikan ter-
akhir SD, yaitu sebanyak 36 responden
(37,89%) dan paling sedikit Perguruan
tinggi, yaitu sebanyak 12 responden
(12,63%). Hal ini berarti tingkat pendi-
dikan responden di Desa Ngerep ter-
golong rendah. Rendahnya pendidikan
akan menghambat perkembangan si-
kap seseorang terhadap penerimaan,
informasi, dan nilai-nilai yang baru
diperkenalkan sehingga hal ini akan
mempengaruhi perilaku responden
dalam melaksanakan PSN DBD. Ber-
dasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan dari 95 responden, 58 res-
ponden memiliki perilaku PSN yang
kurang, hanya 37 responden yang me-
miliki perilaku PSN yang baik. Perila-
ku PSN yang kurang, diketahui dari
perilaku responden yang tidak menu-
tup tempat-tempat penampungan air
dan jarang menguras tempat-tempat
penampungan air, mereka menguras
lebih dari 2 minggu sekali. Perilaku
PSN yang kurang akan memberikan

peluang bagi nyamuk Aedes aegypti
untuk bertelur dan berkembangbiak.

Hasil penelitian mengenai status
pekerjaan di Desa Ngesrep Kecamatan
Ngemplak Kabupaten Boyolali, mayo-
ritas responden Ibu Rumah Tangga
(IRT) sebanyak 51 responden (53,68%)
dan paling sedikit yaitu PNS sebanyak
6 responden (6,32%). Sebagai Ibu Ru-
mah Tangga tentunya mempunyai
kesempatan lebih banyak dalam me-
ngurus rumah tangga termasuk mela-
kukan kegiatan kebersihan rumah yang
diharapkan dapat mengurangi dan
mencegah keberadaan jentik Aedes
aegypti.

Data keberadaan jentik Aedes
aegypti di Desa Ngesrep Kecamatan
Ngemplak Kabupaten Boyolali masih
tergolong banyak. Hal ini dapat dike-
tahui dari hasil penelitian yang menun-
jukkan bahwa dari 95 responden, pe-
ngetahuan responden yang kurang
dengan rumah terdapat jentik Aedes
aegypti sebanyak 47 responden (83,
93%). Keadaan ini sesuai dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Yunita dan
Soedjajadi (2007) yang menyatakan
bahwa sebagian responden dari hasil
wawancara kurang bisa menjawab me-
ngenai ciri-ciri vektor penular DBD de-
ngan alasan mereka belum pernah me-
lihat nyamuknya.

Hasil wawancara terhadap res-
ponden, banyak responden yang be-
lum pernah mendengar sebelumnya
mengenai bubuk abate. Bila responden
tidak mengetahui dengan jelas bagai-
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mana cara pemberantasan sarang nya-
muk dan faktor yang mempengaruhi
keberadaan jentik maka tidak dapat
diambil suatu tindakan yang tepat,
sehingga di rumah responden ditemu-
kan adanya jentik Aedes aegypti. Dengan
demikian pengetahuan lebih mudah
diperoleh jika semua indera yang dimi-
liki seseorang bekerja sama, karena
pengetahuan merupakan domain yang
sangat penting dalam membentuk tin-
dakan seseorang (Notoatmodjo, 2005).
Oleh karena itu kurangnya tingkat
pengetahuan responden tentang DBD
dapat menyebabkan peningkatan ke-
beradaan jentik Aedes aegypti sehingga
terjadi peningkatan angka kesakitan di
Desa Ngesrep Kecamatan Ngemplak
Kabupaten Boyolali Tahun 2012.

Terdapatnya jentik Aedes aegypti
di Desa Ngesrep Kecamatan Ngemplak
Kabupaten Boyolali adalah sebagai
akibat dari masih kurangnya pelaksa-
naan PSN oleh responden. Kurangnya
perilaku PSN responden dapat diketa-
hui dari hasil wawancara dan observasi
terhadap rumah responden. Respon-
den banyak yang belum melakukan 3M
Plus secara baik. Hal ini dapat diketa-
hui dari hasil penelitian yang menun-
jukkan bahwa dari 95 responden, peri-
laku responden yang baik dengan ru-
mah tidak terdapat jentik Aedes aegypti
sebanyak 25 responden dan terdapat 58
responden dengan perilaku kurang
dengan rumah terdapat jentik Aedes
aegypti. Kurang sadarnya perilaku res-
ponden dalam menguras bak mandi

dan menutup tempat penampungan air
memiliki risiko sebagai tempat per-
kembangbiakan nyamuk Aedes aegypti
untuk bertelur. Perilaku responden
yang suka menggantung pakaian di
dinding juga menjadi tempat yang
disukai nyamuk Aedes aegypti untuk
istirahat setelah menghisap darah ma-
nusia. Keadaan ini sesuai dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Hadisaputro
(2009) yang menunjukkan bahwa ada
hubungan kebiasaan membersihkan
dan menutup TPA dengan keberadaan
jentik Aedes aegypti.

Hasil wawancara terhadap res-
ponden, banyak yang menyatakan be-
lum melaksanakan PSN secara kimia
dan biologi. Secara kimia PSN biasanya
dilakukan dengan menaburkan bubuk
abate pada tempat-tempat penampu-
ngan air yang sulit dikuras, akan tetapi
masih kurangnya kesadaran reponden
dalam melakukan larvasidasi dan
kurangnya pengetahuan responden
mengenai bubuk abate sehingga res-
ponden belum dapat melakukan PSN
secara kimia. PSN secara biologi dila-
kukan dengan cara memelihara ikan
pada tempat penampungan air, akan
tetapi responden enggan melaksana-
kannya karena ikan yang dipelihara
akan menyebabkan bau amis pada tem-
pat penampungan air responden.

Hasil penelitian ini sesuai de-
ngan penelitian Azizah (2008) yang
menunjukkan bahwa ada hubungan
perilaku ibu PKK tentang PSN dengan
keberadaan jentik Aedes aegypti. Menu-
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rut depkes RI, (2005) cara yang diang-
gap paling tepat untuk memberantas
vektor (nyamuk Aedes aegypti) adalah
dengan PSN DBD. Apabila kegiatan PS
N DBD dilakukan oleh seluruh masya-
rakat secara terus menerus dan berke-
sinambungan maka keberadaan jentik
Aedes aegypti dapat dibasmi, sehingga
risiko penularan DBD dapat dikurangi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
analisis data, dan pembahasan maka
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Ada hubungan antara pengetahuan

ibu dengan keberadaan jentik Aedes
aegypti di Desa Ngesrep Kecamatan
Ngemplak Kabupaten Boyolali

2. Ada hubungan antara perilaku ibu
dengan keberadaan jentik Aedes ae-
gypti di Desa Ngesrep Kecamatan
Ngemplak Kabupaten Boyolali

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang
diperoleh dalam penelitian ini, maka
peneliti ingin mengemukakan saran-
saran sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat khususnya Masya-
rakat Desa Ngserep yaitu untuk
dapat berperan aktif dalam pembe-
rantasan penyakit DBD melalui ke-
giatan PSN dengan melakukan 3M
Plus khususnya dalam menguras
tempat penampungan air secara
teratur dan menaburkan bubuk
abate ke dalam tempat penampu-
ngan air yang sulit dikuras agar da-
pat mengurangi keberadaan jentik
Aedes aegypti.

2. Bagi Puskesmas khususnya Pus-
kesmas Kecamatan Ngemplak yaitu
untuk dapat meningkatkan penge-
tahuan masyarakat melalui penyu-
luhan mengenai penyakit DBD dan
cara pencegahan serta mengikutkan
peran kader jumantik agar lebih me-
ngaktifkan kegiatan pemeriksaan
jentik berkala (PJB) dan menggalak-
kan program 3M plus di lingkungan
sekitar sehingga mengurangi ke-
padatan jentik serta menurunkan
angka kesakitan.

3. Bagi Peneliti Lain yaitu meneliti
faktor-faktor lain yang belum diteliti
yang berhubungan dengan keber-
adaan jentik Aedes aegypti misalnya
kondisi lingkungan, jenis kontainer
dengan sampel yang lebih besar.
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